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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya
sehingga kami dapat menyelesaikan tugas makalah yang berjudul “Hubungan Karakter dan
Kepribadian” ini tepat pada waktunya. Adapun tujuan dari penulisan dari makalah ini adalah
untuk memenuhi tugas Ibu Dra. Lolyana, M.Pd., dan Bapak Muhisom, M.Pd. I., pada mata
kuliah Pendidikan Karakter. Selain itu, makalah ini juga bertujuan untuk menambah wawasan

tentang “Hubungan Karakter dan Kepribadian” bagi para pembaca dan juga bagi penulis.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Ibu Dra. Lolyana, M.Pd., dan Bapak
Muhisom, M.Pd. I., yang telah memberikan tugas ini sehingga dapat menambah pengetahuan
dan wawasan sesuai dengan bidang studi yang penyusun tekuni. Penulis juga mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak yang telah membagi sebagian pengetahuannya sehingga

penulis dapat menyelesaikan makalah ini.

Penyusun menyadari, makalah yang tulis ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu,
kritik dan saran yang membangun akan penyusun nantikan demi kesempurnaan makalah ini.

Purbolinggo, 1 Maret 2022
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karakter merupakan perilaku manusia yang berhubungn dengan Tuhan Yang Maha Esa,
diri sendiri, sesama manusia, lingkugan dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran,
sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata
karma, budaya dan adat istiadat (Gunawan, 2014: 3-4). Menurut Nasir (2013:13) karakter
adalah nilai-nilai keutamaan yang melekat pada setiap individu warga negara dan kemudian
mengejewantah sebagai personalitas dan identitas kolektif bangsa. Berdasarkan pengertian
dari beberapa para ahli, dapat dikatakan bahwa karakter merupakan standar atau norma dan
sistem nilai yang terimplementasi dalam berbagai bentuk kualitas diri. Karakter diri
dilandasi nilai-nilai luhur yang pada akhirnya terwujud di dalam perilaku.

Sehubungan dengan itu, pendidikan karakter diyakini penting untuk dilakukan oleh sekolah
untuk menjadi pijakan dalam penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah. Tujan
pendidikan karakter pada dasarnya adalah mendorong lahirnya anak-anak yang baik dan
berkarakter. Tumbuh dan berkembangnya karakter yang baik akan mendorong peserta
didik tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya untuk melakukan berbagai hal yang

terbaik dan melakukan segalanya dengan benar dan memiliki tujan hidup.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apa yang dimaksud dengan karakter?

2. Apa saja yang termasuk kedalam unsur karakter?
Bagaimana proses pembentukan karakter?
Apa saja yang termasuk kedalam nilai-nilai karakter?
Bagaimana pengertian kepribadian secara umum?
Bagaimana tipe kepribadian menurut para ahli?
Apa saja yang tergolong kedalam ciri-ciri kepribadian?

Mengapa karakter dikatakan sebagai pembentuk kepribadian manusia?
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Apakah faktor pembentuk kepribadian?



1.3 Tujuan Penulisan

1.

© N o O s wN

Untuk mengetahui apa pengertian dari karakter

Untuk mengetahui apasaja unsur yang ada pada karakter

Untuk mengetahui lebih dalam bagaimana proses pembentukan karakter

Untuk mengetahui lebih dalam tentang nilai-nilai karakter

Untuk memahami pengertian kepribadian secara umum

Untuk memahami tipe kepribadian yang dikatakan oleh para ahli

Untuk memahami ciri-ciri kepribadian

Untuk memahami alasan mengapa karakter dikatakan sebagai pembentuk kepribadian
manusia

Untuk memahami lebih dalam tentang faktor pembentuk kepribadian



BAB Il

PEMBAHASAN

2.1 Pengertian Karakter

Karakter adalah seperangkat sifat yang selalu dikagumi sebagai tanda-tanda kebaikan,
kebajikan dan kematangan moral seseorang. Secara etimologi, istilah karakter berasal dari
bahasa Latin character, yang berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti,

kepribadian dan akhlak.
2.1.1 Definisi Karakter

Menurut W.B. Saunders, (1977: 126) menjelaskan bahwa karakter adalah sifat nyata dan

berbeda yang ditunjukkan oleh individu, sejumlah atribut yang dapat diamati pada individu.

Wyne mengungkapkan bahwa karakter yaitu menandai bagaimana cara memfokuskan
bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Oleh
sebab itu seseorang yang berperilaku tidak jujur, kejam atau rakus dikatakan sebagai orang
yang berkarakter jelek, sementara orang yang berprilaku jujur, suka menolong dikatakan
sebagai orang yang berkarakter mulia. Jadi istilah karakter erat kaitannya dengan personality
(kepribadian) seseorang. Definisi karakter dari beberapa ahli sangat berbeda pada setiap
penjelasanya. Menurut W.B. Saunders karakter itu adalah sifat nyata, berbeda dan dapat
diamati oleh individu, yang artinya karakter ini dapat ditunjukkan pada masing-masing
orang, karena sifat dan karakter yang dimiliki setiap individu tidak sama dan dapat terlihat
sehingga dapat dikatakan berbeda. Sedangkan menurut Wyne, bagaimana cara seseorang
mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, Karena jika
seseorang itu memiliki sikap berbudi pekerti yang baik, berarti orang tersebut memiliki
karakter yang mulia. Sebaliknya jika seseorang yang tidak memiliki budi pekerti yang baik

berarti dapat dikatakan sebagai orang yang memiliki perilaku yang tidak baik.

» Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Karakter memiliki arti: 1). Sifat-sifat kejiwaan,
akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang lain. 2).Karakter juga bisa

bermakna “huruf™.



* Menurut (Ditjen Mandikdasmen — Kementerian Pendidikan Nasional), Karakter adalah
cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan
bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang
berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan siap

mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat.

* Menurut W.B. Saunders, (1977: 126) menjelaskan bahwa karakter adalah sifat nyata dan

berbeda yang ditunjukkan oleh individu, sejumlah atribut yang dapat diamati pada individu.

Wyne mengungkapkan bahwa karakter yaitu menandai bagaimana cara memfokuskan
bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Oleh
sebab itu seseorang yang berperilaku tidak jujur, kejam atau rakus dikatakan sebagai orang
yang berkarakter jelek, sementara orang yang berprilaku jujur, suka menolong dikatakan
sebagai orang yang berkarakter mulia. Jadi istilah karakter erat kaitannya dengan personality
(kepribadian) seseorang.

Definisi karakter dari beberapa ahli sangat berbeda pada setiap penjelasanya. Menurut W.B.
Saunders karakter itu adalah sifat nyata, berbeda dan dapat diamati oleh individu, yang
artinya karakter ini dapat ditunjukkan pada masing-masing orang, karena sifat dan karakter
yang dimiliki setiap individu tidak sama dan dapat terlihat sehingga dapat dikatakan
berbeda. Sedangkan menurut Wyne, bagaimana cara seseorang mengaplikasikan nilai
kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, Karena jika seseorang itu memiliki sikap
berbudi pekerti yang baik, berarti orang tersebut memiliki karakter yang mulia. Sebaliknya
jika seseorang yang tidak memiliki budi pekerti yang baik berarti dapat dikatakan sebagai

orang yang memiliki perilaku yang tidak baik.

Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Dekdiknas adalah “bawaan, hati, jiwa,
kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak”. Adapun
berkarakter, adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, dan berwatak. Karakter mulia
berari individu memiliki pengetahuan tentang potensi dirinya, yang ditandai dengan nilai-
nilai seperti reflektif, percaya diri, rasional, logis, kritis, analitis, kreatif dan inovatif,
mandiri, hidup sehat, bertanggung jawab, cinta ilmu, sabar, berhati-hati, rela berkorban,

pemberani, dapat dipercaya, jujur, menempati janji, adil, rendah hati, malu berbuat salah,



pemaaf, berhati lembut, setia, bekerja keras, tekun, ulet/gigih, teliti, berinisiatif, berpikir
positif, disiplin, antisipatif, inisiatif, visioner, bersahaja, bersemangat, dinamis,
hemat/efisien, menghargai waktu, pengabdian/dedikatif, pengendalian diri, produktif,
ramah, cinta keindahan (estetisO, sportif, tabah, terbuka, tertib. Individu juga memiliki
kesadaran untuk berbuat yang terbaik atau unggul, dan individu juga mampu bertidak sesuai
potensi dan kesadarannya tersebut. Karakter adalah realisasi perkembangan positif sebagai

individu (intelektual, emosional, sosial, etika, dan perilaku).

Individu yang berkarakter baik atau unggul adalah seseorang yang berusaha melakukan hal-
hal yang terbaik terhadap Tuhan YME, dirinya, sesama, lingkungan, bangsa dan negara serta
dunia internasional pada umumnya dengan mengoptimalkan potensi (Pengetahuan) dirinya

dan disertai dengan kesadaran, emosi dan motivasinya (perasaannya).
2.1.2 Unsur-Unsur Karakter

Secara psikologis dan sosiologis pada manusia terdapat hal-hal yang berkaitan dengan
terbentuknya karakter. Unsur-unsur ini menunjukan bagaimana karakter seseorang. Unsur-

unsur tersebut antara lain:
Sikap

Sikap seseorang merupakan bagian dari karakter, bahkan dianggap cerminan karakter
seseorang tersebut. Dalam hal ini sikap seseorang terhadap sesuatu yang ada dihadapannya,
biasanya menunjukan bagaimana karakter orang tersebut. Jadi semakin baik sikap seseorang
maka akan dikatakan orang dengan karakter baik. Dan sebaliknya semakin tidak baik sikap

seseorang maka akan dikatakan orang dengan karakter yang tidak baik.
Emosi

Emosi merupakan gejala dinamis dalam situasi yang dirasakan manusia, yang disertai
dengan efeknya pada kesadaran, perilaku dan juga merupakan proses fisiologis. Tanpa
emosi, kehidupan manusia akan terasa hambar karena manusia selalu hidup dengan berfikir

dan merasa dan emosi identik dengan perasaan yang kuat.



Kepercayaan

Kepercayaan merupakan komponen kognitif manusia dari faktor sosiologis-psikologis.
Kepercayaan bahwa sesuatu itu benar atau salah atas dasar bukti, sugesti otoritas,
pengalaman dan intuisi sangatlah penting dalam membangun watak dan karakter manusia.
Jadi kepercayaan memperkukuh eksistensi diri dan memperkukuh hubungan dengan orang

lain.
Kebiasaan Dan Kemauan

Kebiasaan merupakan aspek perilaku manusia yang menetap, berlangsung secara otomatis
pada waktu yang lama, tidak direncanakan dan diulangi berkali-kali. Sedangkan kemauan
merupakan kondisi yang sangat mencerminkan karakter seseorang karena kemauan

berkaitan erat dengan tindakan yang mencerminkan perilaku orang tersebut.
Konsepsi Diri “Self-Conception”

Proses konsepsi diri merupakan proses totalitas, baik sadar maupun tidak sadar tentang
bagaimana karakter dan diri seseorang dibentuk. Jadi konsepsi diri adalah bagaimana saya
harus membangun diri, apa yang saya inginkan dari dan bagaimana saya menempatkan diri

dalam kehidupan.
2.1.3 Pembentukan Karakter

Karakter kita terbentuk dari kebiasaan kita. Kebiasaan kita saat anak-anak biasanya bertahan
sampali masa remaja. Orang tua bisa mempengaruhi baik atau buruk, pembentukan
kebiasaan anak-anak meraka “Lickona 2012:50”. Tujuan pembentukan karakter pada
dasarnya ialah mendorong lahirnya anak-anak yang baik dengan tumbuh dan
berkembangnya karakter yang baik akan mendorong anak untuk tumbuh dengan kapasitas
komitmennya untuk melakukan berbagai hal yang terbaik dan melakukan segalanya dengan
benar serta memiliki tujuan hidup. Masyarakat juga beperan dalam membentuk karakter

anak melalui orang tua dan lingkungan.
2.1.4 Nilai-Nilai Karakter

Berdasarkan kajian nilai-nilai agama, norma-norma sosial, peraturan/hukum, etika

akademik, dan prinsip-prinsip HAM, telah teridentifikasi butir-butir nilai yang
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dikelompokkan menjadi lima nilai utama, yaitu nilai-nilai perilaku manusia dalam
hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, dan lingkungan
serta kebangsaan. Berikut adalah daftar nilai-nilai utama yang dimaksud dan deskripsi

ringkasnya:
* Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan

Yaitu religius; pikiran, perkataan dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu

berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan/atau ajaran agamanya.
* Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri (personal)
* Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat

dipercaya dalam perkataan tindakan, dan perkerjaan, baik terhadap diri dan pihak lain.
* Bertanggung jawab

» Sikap dan perilaku seseorang untu melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana
yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial
dan budaya), negara dan Tuhan YME.

* Bergaya hidup sehat

* Segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang baik dalam menciptakan hidup yang sehat

dan menghindarkan kebiasaan buruk yang dapat mengganggu kesehatan.

* Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan
peraturan.

* Kerja keras

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan

guna menyelesaikan tugas (belajar/pekerjaan) dengan sebaik-baiknya.



* Percaya diri

Sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhdapat pemenuhan tercapainya setiap

keinginan dan harapannya.
* Berjiwa wirausaha

» Sikap dan perilaku yang mandiri dan pandai atau berbakat mengenali produk baru,
menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk mengadaan produk baru,

memasarkannya, serta mengatur permodalan operasinya.
* Berpikir logis, kritis, dan inovatif

Berrpikir dan melakukan sesuatu secara kenyataan atau logika untuk menghasilkan cara atau

hasil baru dan termutakhir dari apa yang telah dimiliki.
* Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan

tugas-tugas.
* Ingin tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari
apa yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.

* Cinta ilmu

Cara berpikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan

penghargaan yang tinggi terhadap pengetahuan.
* Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama
» Sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain

Sikap tahu dan mengerti serta melaksanakan apa yang mengjadi miliki/hak diri sendiri dan

orang lain serta tugas/kewajiban diri sendiri serta orang lain.
* Patuh pada aturan-aturan sosial

Sikap menurut dan taat terhadap aturan-aturan berkenaan dengan masyarakat dan

kepertingan umum.



» Menghargai karya dan prestasi orang lain

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi

masyarakat dan mengakui dan menghormati keberhasilan orang lain.
* Santun

Sifat yang halus dan baik dari sudut pandang tata bahasa maupun tata perilakunya ke semua

orang.
* Demokratis

Cara berfikir, bersikap dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan

orang lain.
Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan
* Penduli sosial dan lingkungan

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusahakan alam yang
sudah terjadi dan selalau memberi bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang

membutuhkan.
* Nilai kebangsaan

Cara berfikir, bertindak, dan wawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara

di atas kepentingan diri dan kelompoknya.
* Nasionalis

Cara berfikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan
penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan

politik bangsanya.
» Menghargai keberagaman

Sikap memberikan respek/hormat terhadap berbagai macam hal baik yang berbentuk fisik,

sifat, adat, budaya, suku dan agama.



2.2 Pengertian Kepribadian Secara Umum

Kepribadian atau personality berasal dari kata persona. Kata tersebut merujuk pada kedok
atau topeng, yaitu sebuah penutup muka yang kerap digunakan oleh pemain drama
panggung. Dimana hal tersebut menggambarkan sebuah perilaku, kepribadian, dan watak
seseorang. Biasanya topeng tersebut digunakan oleh para pemain drama di Zaman Romawi.
Bagi bangsa Roma, “persona” memiliki arti tentang bagaimana seseorang tampak di
hadapan orang lain. Secara umum, kepribadian seseorang merujuk pada bagaimana mereka
tampil dan memberikan kesan bagi orang lain. Jadi dapat kita simpulkan bahwa definisi
kepribadian secara umum itu bersifat lemah. Sebab, mereka hanya menilai perilaku
seseorang bisa diamati saja dan tidak menganggap bahwa mungkin ciri-ciri tersebut akan
berubah seiring berjalannya waktu. Selain itu, definisi tersebut juga tergolong lemah karena
sifatnya yang evaluatif atau menilai. Bagaimanapun, pada dasarnya kepribadian seseorang
tidak bisa dinilai dengan “baik” atau “buruk”. Sebab hal itu bersifat netral.

Menurut Agus Sujanto dkk (2004), mengungkapkan bahwa kepribadian seseorang
merupakan suatu totalitas psikofisik yang cukup kompleks dari tiap individu. Sehingga akan
tampak dalam tingkah laku mereka yang unik. Kemudian, kepribadian menurut Kartini
Kartono dan Dali Gulo dalam Sjarkawim, mengatakan bahwa kepribadian merupakan
tingkah laku dan sifat khas seseorang yang bisa membedakannya dengan individu lain.
Selain itu, mereka juga menuliskan bahwa personality adalah sebuah integrasi dari
karakteristik yang terstruktur, minat, pola tingkah laku, kemampuan dan juga potensi yang
dimiliki oleh seseorang. Itu artinya, kepribadian adalah semua hal dari diri seseorang yang
diketahui oleh orang lain. Sementara itu, Allport menganggap personality sebagai susunan
dari sistem psikofisik yang bersifat dinamis dalam diri seseorang. Hal itulah yang
menentukan penyesuaian seseorang terhadap lingkungannya. Sistem psikofisik yang
dimaksud meliputi sikap, kebiasaan, keyakinan, nilai, keadaan emosional, perasaan, dan
juga motif yang sifatnya psikologis. Namun memiliki dasar fisik dalam saraf, kelenjar, dan

juga keadaan fisik seseorang.
2.2.1 Kepribadian Menurut Psikologi

Menurut teori dari George Kelly, la memandang kepribadian seseorang sebagai cara yang

unik dari setiap individu dalam mengartikan pengalaman yang ada di hidupnya.
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Sedangkan menurut Gordon Allport menuliskan bahwa kepribadian sebagai sesuatu yang
ada di dalam diri setiap individu yang nantinya akan membimbing dan juga memberi arahan
pada semua tingkah laku seseorang. lebih detailnya, menurut Allport kepribadian
merupakan suatu organisasi yang bersifat dinamis dari sistem psikofisik individu yang bisa
menentukan pikiran serta tingkah laku seseorang secara khas. la juga menggunakan istilah
sistem psikofisik dengan tujuan untuk menunjukkan raga dan juga jiwa manusia merupakan
suatu sistem yang terpadu dan tidak bisa dipisahkan. Kemudian di dalam kedua hal tersebut
selalu terjadi interaksi dalam mengarahkan tingkah laku diri mereka sendiri. Sementara
istilah khas yang digunakan Allport itu berarti bahwa semua orang yang ada di dunia ini
mempunyai kepribadian mereka sendiri. Tidak akan ada orang yang mempunyai
kepribadian yang sama. Oleh karena itu, tidak akan ada orang yang berperilaku sama.
Sedangkan Sigmund Freud menganggap kepribadian sebagai sebuah struktur yang terdiri
dari tiga macam sistem, yaitu sistem Id, Ego, dan Superego. la juga mengungkapkan tentang
definisi tingkah laku yaitu sebuah hasil dari konflik dan juga rekonsiliasi dari ketiga sistem

kepribadian tersebut.
2.2.2 Tipe Kepribadian Menurut Para Ahli

Setiap individu manusia mempunyai tipe kepribadian yang berbeda. Ada yang memiliki
karakter lemah lembut, periang, dan ramah. Ada pula yang mempunyai kepribadian lain
seperti pemalu, keras kepala, dan lainnya. Ada banyak sekali tipe kepribadian seperti yang
diungkapkan oleh para ahli. Mulai dari Hippocrates dan Galenus, C.G Jung, Gerart
Heymans, dan juga Eduard Spranger. Para ahli tersebut memberikan sebuah pandangan dan

pendapat mengenai tipe kepribadian dari sudut pandang yang berbeda.
Tipe Kepribadian Menurut Hippocrates dan Galenus

Menurut kedua ahli di atas, tipe kepribadian manusia dibagi menjadi empat macam, antara

lain:
a. Sanguinis

Tipe kepribadian yang satu ini ditandai dengan adanya sifat yang hangat, bersemangat,
lincah, meluap-lupa, dan individu yang menyenangkan.
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Seseorang yang memiliki kepribadian ini lebih mudah terpengaruh dan mudah dimasuki
oleh pikiran serta perasaan yang meledak-ledak. Ti[e kepribadian sanguinis adalah orang
yang sangat ramah terhadap orang lain. Sehingga mereka akan dianggap sebagai orang yang
cukup ekstrovert.

b. Koleris

Tipe kepribadian selanjutnya adalah koleris. Orang yang memiliki kepribadian ini biasanya
akan tampil lebih hangat, aktif, pasif, serba cepat, berkeinginan keras, dan cukup
independen. Mereka akan cenderung lebih tegas dan memiliki pendirian yang keras. Selain
itu, mereka juga mudah dalam membuat sebuah keputusan bagi dirinya sendiri dan orang
lain. Mereka tidak memerlukan gerakan dari luar. Malahan, orang yang memiliki
kepribadian koleris akan mempengaruhi lingkungannya dengan pendapat dan gagasannya,

tujuan, rencana, dan juga ambisinya yang tidak pernah habis.
c. Melankolis

Orang yang memiliki kepribadian melankolis akan cenderung lebih suka berkorban, tipe
perfeksionis, analisis, dan memiliki sifat emosi yang cukup sensitif. Seorang melankolis
akan sangat menikmati keindahan karya seni dan tak ada seorang pun yang bisa menandingi
mereka. Akan tetapi, jika mereka sedang murung, maka akan menjadi seseorang yang sangat

antagonis.
d. Phlegmatis

Tipe kepribadian berikutnya adalah phlegmatis, yaitu seseorang yang hidupnya terlihat
cukup tenang, gampangan, dan tidak pernah merasa terganggu dengan orang lain. Oleh
karena itu, mereka hampir tidak pernah marah. Mereka adalah orang-orang yang memiliki
sifat mudah bergaul dan paling menyenangkan. Bagi mereka yang memiliki kepribadian ini,
hidup adalah sebuah kegembiraan dan mereka akan cenderung menjauh dari hal-hal yang
tidak menyenangkan. Mereka tampak begitu tenang dan cukup pendiam. Jadi, mereka jarang

terhasut dengan apapun yang ada di sekitarnya.
2. Tipe Kepribadian Menurut C.G. Jung

Menurutnya, tipe kepribadian seseorang terbagi menjadi dua, yaitu:
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a. Ekstrovert

Tipe kepribadian yang satu ini biasanya dimiliki oleh orang yang perhatiannya diarahkan ke
luar dirinya sendiri. Ciri atau sifat yang dimiliki oleh seseorang yang ekstrovert adalah
mereka lancar dalam bergaul, berbicara di depan orang banyak, ramah, suka berteman, dan

mudah menyesuaikan diri di dalam lingkungan baru.
b. Introvert

Seseorang yang mempunyai kepribadian introvert adalah orang yang berkebalikan dengan
kepribadian ekstrovert. Dimana perhatian seorang introvert lebih fokus ke dalam dirinya
sendiri. Sifat yang dimiliki oleh orang introvert lebih cenderung diliputi dengan kecemasan,
kekhawatiran, malu, canggung, dan lebih suka melakukan apapun sendiri. Mereka lebih sulit

menyesuaikan diri dan jiwanya cukup tertutup.
3. Tipe Kepribadian Menurut Gerart Heymans

Berbeda dengan para ahli lain, Gerart Heymans membagi tipe kepribadian menjadi 7,

diantaranya:
1. Gapasioneerden

Ciri-ciri seseorang yang mempunyai kepribadian ini adalah mereka akan terlihat memiliki
sifat-sifat berikut ini. Mulai dari selalu bersikap keras, egois, ambisius, dan juga emosional.
Namun disisi lain, orang yang memiliki kepribadian gapasioneerden biasanya akan
mempunyai rasa kekeluargaan yang cukup baik. Akan tetapi mereka cenderung lemah

dalam hal tolong menolong.
2. Choleric

Orang yang memiliki kepribadian ini biasanya akan memiliki sifat yang agresif, pemberani,
giat dalam bekerja, optimis, dan suka dengan hal-hal yang nyata. Selain itu, orang choleric
memiliki sifat yang cenderung boros dan sering bertindak ceroboh.

3. Sentimentil

Ciri-ciri orang yang memiliki kepribadian sentimentil yaitu mereka akan cenderung
bersikap emosional, pintar dalam berbicara, senang dengan kehidupan alam, dan tidak

terlalu suka dengan keramaian.
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4., Nerveuzen

Orang yang memiliki kepribadian ini akan cenderung mudah naik darah atau marah, suka
memprotes sesuatu, dan tidak mau berpikir terlalu lama. Namun mereka bukanlah tipe

pendendam.
5. Flegmaticiti

Ciri-ciri orang yang mempunyai kepribadian ini biasanya akan memiliki sifat yang lebih

sabar dan tenang, tekun dalam bekerja, mempunyai pemikiran yang luas, cekatan, dan rajin.
6. Amorfem

Terakhir adalah tipe kepribadian amorfem. Orang yang memiliki kepribadian ini biasanya
bersifat picik, intelektualnya kurang, tidak memiliki jati diri, tidak praktis, dan mudah

terombang ambing.
2.2.3 Ciri-Ciri Kepribadian

Beragam tentang rumusan kepribadian, nampaknya masih sulit dilakukan oleh para ahli
hingga detik ini. Penelitian Gordon W. Allport mengungkapkan bahwa hampir 50 definisi
tentang beragam kepribadian ditemukan. Menurut pendapatnya, kepribadian merupakan
sebuah organisasi berbentuk dinamis dalam diri seseorang sebagai sebuah sistem psiko yang
memiliki cara unik untuk beradaptasi dengan lingkungannya. Schneider menerjemahkan
kepribadian itu bagaikan sesuatu proses seseorang yang sifatnya behavioral untuk mengatasi
semua kebutuhan, ketegangan, serta konflik sosial. Dari beragamnya kepribadian manusia
ini, menjadi ciri khas dan keunikan dari diri seseorang tersebut. Keunikannya itu
berdasarkan bagaimana dia bertingkah, fisiknya, pola pikirnya, dll. Elizabeth menyatakan

ciri-ciri kepribadian sebagai berikut ini:
Kepribadian yang sehat :

1. Dapat menilai dirinya sendiri secara realistik; mampu menilai diri sendiri apa adanya dan
jujur tentang kelebihan dan kekurangannya, secara fisik, pengetahuan, bahkan keterampilan

dan sebagainya.

2. Mampu menilai situasi dan kondisi secara realistik dan baik; mampu menghadapi situasi

atau kondisi kehidupan yang dialaminya dengan realistik dan mampu menerima secara
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wajar, dan tidak mengharapkan kondisi kehidupan itu sebagai sesuatu yang sempurna di

mata orang lain.

3. Mampu menilai prestasi yang diperoleh secara realistik; dapat menilai keberhasilan yang
diperolehnya dan reaksinya secara rasional, tidak menjadi sombong, dan tidak angkuh,
apabila memperoleh prestasi yang cukup tinggi atau kesuksesan hidup yang baik. Jika
mengalami kegagalan, dia tidak akan mengalami frustasi yang berlebihan, tetapi dengan

sikap optimistik dan lebih tenang.

4. Memiliki kepribadian bertanggung jawab; yakin dengan kemampuan dirinya sendiri
bahwa ia dapat mengatasi masalah kehidupannya sendiri tentunya dengan usaha dan berdoa
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kemandirian; mempunyai sifat mandiri dari dalam dirinya
sendiri, baik dari pola pikir, cara bertindak, cara ia mengambil keputusan, mengambangkan
dan mengarahkan diri dan dapat menyasuaikan sirinya sendiri sesuai dengan norma yang
berlaku di dalam lingkungannya.

5. Dapat mengendalikan emosinya sendiri; merasa nyaman dan tenang dengan emosinya,
bisa mengontrol diri dalam menghadapi situasi diri sedang frustasi, depresi, maupun stress
dengan kegiatan yang positif, dan tidak merusak.

6. Berorientasi tujuan; dapat menentukan tujuan dalam aktivitas yang dilakukan sehari-
harinya berdasarkan pertimbangan dari dalam dirinya yang sudah dipikir ulang dengan
matang, tidak ada paksaan dalam apapun dari luar, dan berupaya mencapai tujuannya sendiri

dengan cara mengembangkan wawasan, pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya.

7. Berorientasi keluar (ekstrovert); bersifat respek atau peduli, memiliki sikap empati
terhadap orang lain, mempunyai sikap peduli terhadap situasi, maupun masalah yang ada di
lingkungan, bersifat fleksibel dalam pola pemikirannya, menghargai sesama, dapat
memberikan rasa nyaman terhadap orang lain, dan tidak membiarkan dirinya sendiri

dimanfaatkan oleh orang lain.

8. Penerimaan sosial; mau ikut serta dalam partisipasi dalam kegiatan yang berbau sosial
atau membantu, dan memiliki sikap bersahabat dalam hubungan dengan orang yang ada di

sekitarnya.
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9. Memiliki filsafat hidup; dapat mengarahkan hidupnya berdasarkan dengan filsafat

hidupnya sendiri yang bersumber dari keyakinan agama yang dianutnya.

10. Berbahagia; hidup dalam situasi atau suasana yang berbahagia, yang didukung oleh
beberapa faktor yaitu antara lain seperti prestasi, diterima keberadaannya dengan baik, dan

kasih sayang yang didapatkan.
Kepribadian yang tidak sehat :
1. Mudah marah (tersinggung)
2. Menunjukkan kekhawatiran dan kecemasan
3. Sering merasa tertekan (stress atau depresi)

4. Memiliki sikap yang kejam serta suka mengganggu orang lain yang mempunyai usi lebih

muda atau juga kepada binatang

5. Tidak mampu untuk menghindar dari perilaku yang tergolong menyimpang meski telah

dihukum atau diperingati

6. Kebiasaan berbohong

7. Hiperaktif

8. Bersikap memusuhi semua bentuk otoritas
9. Senang mengkritik/ mencemooh orang lain
10. Sulit tidur

11. Kurang memiliki rasa tanggung jawab

12. Lebih sering merasa sakit kepala (walau penyebabnya tidak dari faktor yang bersifat

organis)

13. Memiliki rasa kesadaran yang sangat kurang untuk mentaati ajaran agama atau juga

norma-norma agama
14. Pesimis dalam menghadapi kehidupan
15. Kurang bergairah (bermuram durja) dalam menjalani kehidupan.
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2.2.4 Karakter sebagai Pembentuk Kepribadian Manusia

Kepribadian adalah sesuatu yang berdiri sendiri, mencukupi buat dirinya sendiri, tetapi juga
sesuatu yang terbuka terhadap dunia sekitarnya. Menurut Allport, kepribadian adalah
organisasi sistem jiwa raga yang dinamis dalam diri individu yang menentukan penyesuaian
dirinya yang unik dilakukan melalui berbagai media yaitu keluarga, satuan pendidikan,
masyarakat, pemerintah, dunia usaha, dan media massa. (Kemdiknas, 2011). Pembangunan
pendidikan karakter merupakan suatu keharusan karena pendidikan tidak hanya menjadikan
peserta didik menjadi cerdas tetapi juga mempunyai budi pekerti dan sopan santun, sehingga
keberadaannya sebagai anggota masyarakat menjadi bermakna baik bagi dirinya maupun
orang lain seperti yang dikemukakan oleh Judiani (2010: 281). Menurut Kristiawan (2016)
Pendidikan karakter tidak sekadar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah,
tetapi juga menanamkan kebiasaan (habituation) tentang hal mana yang baik. Dengan
begitu, peserta didik menjadi paham (kognitif) tentang mana yang baik dan salah, mampu
merasakan (afektif) nilai yang baik (loving the good/moral feeling), dan perilaku yang baik
(moral action), dan biasa melakukan (psiko-motor). Menurut T. Ramli (2003) pendidikan
karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan
akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik,
warga masyarakat, dan warga negara yang baik. Adapun kriteria manusia yang baik, warga
masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik bagi suatu masyarakat atau bangsa,
secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh budaya
masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks
pendidikan di Indonesia adalah pedidikan nilai, yakni pendidikan nilai-nilai luhur yang
bersumber terhadap lingkungannya. (Abdul Azis Ahyadi, 1995). Membentuk kepribadian
dalam pendidikan dibutuhkan beberapa langkah-langkah. Membicarakan kepribadian dalam
pendidikan, artinya membicarakan cara untuk menjadi seseorang yang memiliki identitas
dari keseluruhan tingkah laku yang berkarakter. Carl Gustav Jung (dalam Jalaluddin, 2001)
mengatakan bahwa kepribadian merupakan wujud pernyataan kejiwaan yang ditampilkan
seseorang dalam kehidupannya.Kepribadian sebagai sosok menyeluruh dari kehidupan lahir

dan batin seseorang yang tercermin dalam sikap perilakunya sebagai individu.
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Kepribadian dibentuk oleh kecenderungan yang berperan secara aktif dalam menentukan
tingkah laku individu yang berhubungan dengan dirinya sendiri dan lingkungan masyarakat
yang dalam prosesnya selalu mengalami perubahan dan perkembangan. Dari pendapat
diatas dapat disimpulkan, bahwa kepribadian adalah sifat hakiki yang ada dalam diri
seseorang yang menentukan dirinya dapat atau tidak untuk menyesuaikan terhadap

lingkungannya.

2.2.5 Faktor-faktor Pembentuk Kepribadian
sebagai berikut:
a. Faktor Internal:

1. Instink Biologis, seperti lapar, dorongan makan yang berlebihan dan berlangsung lama

akan menimbulkan sifat rakus. Maka sifat itu akan menjadi perilaku tetap,
2. Kebutuhan Psikologis, seperti rasa aman, penghargaan, penerimaan, dan
aktualisasi diri,

3. Kebutuhan Pemikiran, yaitu akumulasi informasi yang membentuk cara berfikirr
seseorang, seperti mitos, agama, dan sebagainya,

b. Faktor Eksternal:
1. Lingkungan Keluarga,
2. Lingkungan Sosial, dan
3. Lingkungan Pendidikan

(Abdul Mujib, 2006) Pembentuk kepribadian dalam Pendidikan meliputi sikap, sifat, reaksi,
perbuatan, dan perilaku. Pembentukan ini secara relatif menetap pada diri seseorang yang
disertai beberapa pendekatan, yakni pembahasan mengenai tipe kepribadian, tipe
kematangan kesadaran beragama, dan tipe orang- orang beriman. Melihat kondisi dunia
pendidikan di Indonesia sekarang, pendidikan yang dihasilkan belum mampu melahirkan

pribadi-pribadi yang mandiri dan berkepribadian baik.
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Akibatnya banyak pribadi-pribadi yang berjiwa lemah seperti jiwa koruptor, kriminal, dan
tidak amanah. Untuk itu membentuk kepribadian dalam pendidikan harus direalisasikan,
dan mampu mengejar ketinggalan dalam bidang pembangunan sekaligus mampu mengentas
kebodohan dan kemiskinan. Konsep kepribadian dalam pendidikan identik dengan hakekat

pendidikan itu sendiri, keduanya tidak dapat dipisahkan karena saling berkaitan.
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BAB Il

PENUTUP

3.1 Kesimpulan

Personalitas atau kepribadian dapat di pahami sebagai organisasi dinamis pada individu
tempat sistem psikofisikal menentukan penyesuaian unik terhadap lingkungannya.
Kepribadian juga merupakan tingkah laku yang bisa kita lihat sebagai hasil kondisi individu
dan struktur situasi psikologis. Intinya, pola tingkah laku dan perbuatan pada cara seseorang
dalam merespon situasi yang menunjukan konsistensi tertentu, biasanya kita pahami sebagai
karakter dan kepribadiannya. Di zaman modern, karakter manusia menjadi kajian
antropologis dan psikologis yang mendalam. Dalam hal ini karakter manusia memilik
keunikan yang membedakannya dengan binatang karena manusia telah mampu
mengembangkan dirinya melampaui determinisme natural (alam). Perkembangan
kebudayaan sering berkaitan dengan karakter dan kepribadian individu. Dengan demikian,
pendidikan adalah membangun karakter, yang secara implisit mengandung arti membangun
sifat atau pola perilaku yang didasari atau berkaitan dengan dimensi moral yang positif atau

yang baik, bukan yang negatif atau yang buruk.
3.2 Saran

Pada asesmen karakter cukup sulit dianalisisdikarenakan sipatnya yang kompleks sehingga
perlu keterlatihan dan kehati-hatian dalam mendidik seseorang yang akan menuju
pengembangan karakter yang baik. Sehingga, perlu ditekankan pada diri masing-masing
peserta didik untuk tetap berkembang kearah yang positif sebab diusia remaja sangat rentan

sekali untuk terjerumus kedalam pengaruh-pengaruh yang buruk.
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